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Abstract: This study aims to analyze the role of transformational leadership by madrasah 

heads in building organizational culture. The research uses a qualitative approach with a 

case study design. Informants were purposively selected and included madrasah heads, 

madrasah deputy heads, teachers, and education staff. Data were collected through semi-

structured interviews, observations, and document analysis, then analyzed using reflexive 

thematic analysis. The results show that transformational leadership is carried out through 

example, strengthening a shared vision, motivation, intellectual stimulation, participation, 

and individual coaching. These practices encourage the internalization of values that develop 

into religious, disciplined, collaborative, responsible, and professional cultures. Culture 

formation occurs through communication, division of responsibilities, evaluation, 

habituation, and competency development. Religious values are not only present in religious 

practice, but also become the moral basis for the trust, discipline, responsibility, 

collaboration, and professionalism of madrasah citizens. These findings confirm that 

transformational leadership helps turn leadership vision and values into a collective habit 

within the madrasah organizational culture. 

 

Keywords: Transformational Leadership; Organizational Culture; Madrasah Leadership; 
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Pendahuluan 

Perubahan di lingkungan pendidikan membuat kepala sekolah menghadapi 

persoalan yang tidak lagi terbatas pada pengelolaan program, tetapi juga pada upaya 

membangun kepercayaan, menjaga keterlibatan guru, dan mengarahkan budaya 

organisasi agar mampu merespons perubahan secara berkelanjutan (Kovačević et al., 

2023; Tsuyuguchi, 2023). Persoalan tersebut menjadi lebih kompleks ketika pola 

kolaborasi belum berkembang secara kuat dan kesiapan guru terhadap perubahan 

berbeda-beda, sehingga sekolah membutuhkan kondisi kerja yang memungkinkan 

guru saling belajar, berpartisipasi dalam pengambilan keputusan, dan terlibat dalam 

penyelesaian masalah bersama (Meyer et al., 2023; Reinius et al., 2024). Dalam kondisi 

demikian, kepemimpinan transformasional menjadi penting karena pemimpin tidak 
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hanya dituntut menyampaikan visi perubahan, tetapi juga membangun kepercayaan 

dan komitmen guru serta menciptakan kondisi organisasi yang mendukung 

keterlibatan dan kolaborasi profesional secara berkelanjutan (Özdemir et al., 2022; 

Patrick, 2022). 

Penelitian mengenai kepemimpinan transformasional di lembaga pendidikan 

Islam menunjukkan bahwa peran kepala madrasah tidak hanya berkaitan dengan 

pencapaian kinerja, tetapi juga dengan pembentukan budaya kerja dan perilaku 

organisasi. Kepemimpinan yang menggabungkan keteladanan, penguatan nilai 

religius, komunikasi, dan pembiasaan berkontribusi terhadap terbentuknya budaya 

kerja madrasah yang lebih terarah (Mawardi et al., 2023; Yaqin et al., 2025). 

Kepemimpinan transformasional dan budaya organisasi juga berkaitan dengan 

kepuasan kerja, perilaku kewargaan organisasi, produktivitas, serta kualitas 

lingkungan kerja guru (Mastur et al., 2022; Rohidin et al., 2024). Pengaruh tersebut 

semakin terlihat ketika pemimpin mampu menciptakan iklim kerja yang mendukung 

motivasi dan kinerja serta memberikan ruang bagi guru untuk berkembang 

(Hendriawan et al., 2025; Nurrizayani et al., 2024). Studi lain menegaskan bahwa 

dimensi idealized influence, inspirational motivation, intellectual stimulation, dan 

individualized consideration tetap relevan dalam konteks madrasah serta berkaitan 

dengan pengembangan kompetensi guru dan kapasitas organisasi (Badar, 2025; 

Nifasri, 2025). 

Meskipun penelitian terdahulu telah menunjukkan hubungan kepemimpinan 

transformasional dengan budaya organisasi, kinerja, produktivitas, kompetensi, dan 

perilaku guru, sebagian besar kajian masih menempatkan budaya organisasi sebagai 

variabel atau hasil akhir dari kepemimpinan. Belum banyak penelitian yang 

menjelaskan secara mendalam bagaimana praktik kepemimpinan transformasional 

diterjemahkan menjadi nilai bersama, diinternalisasikan melalui interaksi dan 

pembiasaan, lalu berkembang menjadi budaya kerja dalam keseharian di madrasah. 

Selain itu, dimensi religius sebagai dasar moral bagi disiplin, tanggung jawab, 

kolaborasi, dan profesionalitas masih kurang mendapat perhatian dalam kajian 

tentang budaya organisasi di madrasah. Penelitian ini mengisi celah tersebut dengan 

menelaah proses bagaimana keteladanan, visi bersama, motivasi, partisipasi, dan 

pengembangan anggota membentuk budaya organisasi di MTs Negeri 3 OKU Timur. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kepemimpinan 

transformasional kepala madrasah dalam membangun budaya organisasi di MTs 

Negeri 3 OKU Timur, khususnya melalui pembentukan visi bersama, keteladanan, 

motivasi, keterlibatan warga madrasah, serta penguatan nilai dan kebiasaan kerja. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dengan memperluas 

kajian kepemimpinan transformasional dalam konteks madrasah, terutama dalam 

menjelaskan proses kepemimpinan yang membentuk budaya organisasi, bukan 

hanya pengaruhnya terhadap kinerja atau komitmen individu. Secara praktis, hasil 

penelitian dapat menjadi rujukan bagi kepala madrasah dalam mengembangkan pola 
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kepemimpinan yang lebih partisipatif, adaptif, dan konsisten dalam membangun 

budaya kerja yang mendukung tujuan lembaga. 

 

 

Kajian Pustaka 

Kepemimpinan Transformasional Kepala Madrasah 

Kepemimpinan transformasional dalam organisasi pendidikan menempatkan 

kepala madrasah sebagai penggerak perubahan yang mampu membangun visi 

bersama, memberikan keteladanan, membangkitkan motivasi, mendorong pemikiran 

baru, serta memperhatikan kebutuhan anggota organisasi. Karakter tersebut 

tercermin dalam empat dimensi utama, yaitu idealized influence, inspirational 

motivation, intellectual stimulation, dan individualized consideration yang menjadi dasar 

dalam memahami perilaku kepemimpinan transformasional di sekolah (Hariri et al., 

2024; Tran et al., 2025). Dalam praktiknya, kepemimpinan transformasional 

membantu organisasi pendidikan menghadapi perubahan melalui komunikasi, 

adaptasi, kolaborasi, dan penguatan keterlibatan guru dalam mencapai tujuan 

lembaga (Aziz et al., 2022; Huangal-Scheineder et al., 2024). Kepemimpinan seperti ini 

juga berkaitan dengan kesiapan guru, perilaku inovatif, serta kemampuan anggota 

organisasi untuk merespons perubahan secara lebih terbuka dan konstruktif (Ismail 

et al., 2021; Musadad et al., 2022). 

 

Budaya Organisasi Madrasah 

Budaya organisasi madrasah merupakan pola nilai, norma, keyakinan, 

kebiasaan, dan praktik yang berkembang dalam kehidupan organisasi serta menjadi 

acuan bagi warga madrasah dalam bekerja dan berinteraksi. Budaya tersebut tampak 

dalam pola komunikasi, kedisiplinan, kerja sama, pembagian tanggung jawab, 

keterlibatan anggota, serta cara organisasi menyelesaikan persoalan sehari-hari 

(Makole et al., 2023; Surahman & Salmon, 2023). Dalam lingkungan madrasah, budaya 

kerja juga berhubungan dengan pengembangan profesional guru karena lingkungan 

yang mendukung kolaborasi, pembelajaran bersama, dan pengembangan kompetensi 

dapat memperkuat kualitas kehidupan organisasi (Khairiah et al., 2024). Budaya 

organisasi tidak terbentuk hanya melalui aturan formal, tetapi melalui praktik yang 

dilakukan secara konsisten hingga menjadi kebiasaan bersama, termasuk 

musyawarah, kerja tim, komunikasi terbuka, dan penguatan nilai kelembagaan 

(Tahili et al., 2022). 

 

Kepemimpinan Transformasional dalam Membangun Budaya Organisasi 

Kepemimpinan transformasional berperan dalam membangun budaya 

organisasi melalui proses ketika visi, keteladanan, motivasi, komunikasi, dan 

keterlibatan anggota diterjemahkan menjadi kebiasaan dan nilai bersama dalam 

kehidupan lembaga. Penelitian pada lembaga pendidikan menunjukkan bahwa 
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kepemimpinan transformasional berkaitan dengan komitmen organisasi, kepuasan 

kerja, loyalitas, kesiapan berubah, dan keterlibatan anggota yang menjadi unsur 

penting dalam pembentukan budaya organisasi (Ibrahim et al., 2023; Sun et al., 2025). 

Hubungan tersebut juga terlihat ketika kepemimpinan kepala sekolah dan budaya 

organisasi secara bersama-sama memengaruhi perilaku dan kinerja guru, sehingga 

keduanya tidak dapat dipahami sebagai unsur yang berdiri sendiri (Kanya et al., 

2021). Dalam proses transformasi sekolah, komunikasi terbuka, tujuan bersama, 

kolaborasi, dan kesiapan anggota menjadi bagian penting yang dapat dikembangkan 

melalui praktik kepemimpinan yang konsisten (Tasrim et al., 2026). 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus 

untuk memahami peran kepemimpinan transformasional dalam membangun budaya 

organisasi dalam konteks alami di madrasah. Studi kasus dipilih karena 

memungkinkan penelitian dilakukan secara mendalam terhadap praktik 

kepemimpinan, interaksi antaranggota organisasi, serta nilai dan kebiasaan yang 

berkembang dalam satu lingkungan organisasi tertentu (Alam, 2021; Mtisi, 2022). 

Fokus penelitian diarahkan pada cara kepemimpinan kepala madrasah dijalankan, 

diterima oleh warga madrasah, serta berkontribusi terhadap pembentukan nilai, 

norma, hubungan kerja, dan praktik organisasi dalam kehidupan sehari-hari. 

Penelitian dilaksanakan di MTs Negeri 3 OKU Timur, Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Timur, Sumatera Selatan. Lokasi penelitian ditetapkan secara purposif 

sesuai dengan fokus penelitian pada kepemimpinan dan budaya organisasi di 

lingkungan madrasah. Informan dipilih menggunakan purposive sampling 

berdasarkan keterlibatan dan pengetahuan mereka terhadap praktik kepemimpinan 

serta kehidupan organisasi madrasah (Ahmad & Wilkins, 2025). Informan mencakup 

kepala madrasah sebagai informan utama, wakil kepala madrasah, guru, serta tenaga 

kependidikan. Pemilihan informan dikembangkan selama proses pengumpulan data 

hingga informasi yang diperoleh menunjukkan kecukupan dan tidak lagi 

menghasilkan variasi substantif yang relevan dengan fokus penelitian (Hennink & 

Kaiser, 2022). 

Data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur, observasi, dan analisis 

dokumen. Wawancara digunakan untuk menggali pengalaman informan mengenai 

visi, keteladanan, dukungan, keterlibatan, dan praktik perubahan yang dilakukan 

kepala madrasah (Buys et al., 2022). Observasi diarahkan pada komunikasi, kerja 

sama, pengambilan keputusan, kedisiplinan, dan rutinitas organisasi yang 

berlangsung dalam keseharian madrasah (Balcom et al., 2021). Analisis dokumen 

mencakup visi dan misi, program kerja, tata tertib, notulen rapat, dan dokumentasi 

kegiatan untuk melengkapi serta memeriksa temuan lapangan (Morgan, 2022). 

Data dianalisis menggunakan reflexive thematic analysis melalui proses 

pembacaan berulang terhadap data, pemberian kode, pengelompokan kode, 
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pengembangan tema, peninjauan tema, serta penetapan makna setiap tema (Byrne, 

2022; Naeem et al., 2023). Analisis dilakukan secara induktif dan deduktif. Konsep 

kepemimpinan transformasional digunakan sebagai kerangka awal untuk membaca 

praktik kepemimpinan, sedangkan pola budaya organisasi dikembangkan 

berdasarkan nilai, kebiasaan, relasi, dan praktik yang ditemukan dalam data. 

Pendekatan ini memungkinkan kategori teoretis tetap digunakan sebagai pijakan 

analisis tanpa membatasi munculnya tema-tema khas dari konteks MTs Negeri 3 OKU 

Timur. 

Keabsahan temuan dijaga melalui triangulasi sumber dan teknik dengan 

membandingkan informasi dari kepala madrasah, wakil kepala, guru, dan tenaga 

kependidikan serta mencocokkannya dengan hasil observasi dan dokumen. Peneliti 

juga melakukan pembacaan ulang terhadap transkrip, kode, dan tema untuk 

memastikan keterhubungan antara interpretasi dan data empiris. Catatan reflektif 

digunakan selama pengumpulan dan analisis data untuk mengenali kemungkinan 

pengaruh posisi dan interpretasi peneliti terhadap proses penelitian (Olmos-Vega et 

al., 2023). Identitas informan dijaga kerahasiaannya dan setiap informan memperoleh 

penjelasan mengenai tujuan penelitian, penggunaan data, serta hak untuk 

menentukan keterlibatannya dalam penelitian. 

 

Pembahasan 
Praktik Kepemimpinan Transformasional Kepala Madrasah 

Praktik kepemimpinan di MTs Negeri 3 OKU Timur menunjukkan bahwa 

peran kepala madrasah tidak berhenti pada pekerjaan administratif, pembagian 

tugas, atau pengawasan program. Kepala madrasah terlibat dalam membentuk cara 

warga madrasah bekerja melalui keteladanan, penyampaian arah lembaga, 

pemberian motivasi, pelibatan anggota, dan pembinaan. Kedisiplinan, tanggung 

jawab, integritas, komitmen terhadap pekerjaan, serta pelaksanaan nilai keagamaan 

terlebih dahulu ditunjukkan dalam perilaku pimpinan sebelum menjadi tuntutan bagi 

guru dan tenaga kependidikan. Konsistensi tersebut membuat nilai yang ingin 

dibangun tidak hanya hadir dalam arahan, tetapi juga dapat dilihat dalam praktik 

kepemimpinan sehari-hari. 

Keteladanan tersebut menunjukkan karakter idealized influence ketika pengaruh 

pemimpin tumbuh dari perilaku yang dipandang layak dan menjadi rujukan bagi 

anggota organisasi. Dalam lingkungan sekolah, pengaruh ideal berkaitan dengan 

kemampuan pemimpin membangun kepercayaan dan motivasi melalui konsistensi 

antara nilai yang disampaikan dan tindakan yang diperlihatkan (Hyseni Duraku & 

Hoxha, 2021; Wilson Heenan et al., 2023). Temuan di MTs Negeri 3 OKU Timur 

menunjukkan bahwa keteladanan memiliki fungsi yang lebih luas daripada sekadar 

memberi contoh. Perilaku pimpinan menjadi salah satu cara untuk menerjemahkan 

disiplin, tanggung jawab, dan komitmen ke dalam standar perilaku yang dapat 

dipahami oleh warga madrasah. 
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Arah kerja madrasah juga dibangun melalui komunikasi tentang visi, program, 

dan target lembaga. Visi dan misi tidak hanya ditempatkan sebagai dokumen formal, 

tetapi juga disampaikan kembali dalam rapat, pembinaan, evaluasi, komunikasi 

informal, serta berbagai kegiatan organisasi. Guru dan tenaga kependidikan 

diarahkan untuk memahami bahwa pekerjaan mereka merupakan bagian dari 

pencapaian tujuan madrasah. Praktik ini memperlihatkan inspirational motivation 

karena pemimpin berusaha menghubungkan pekerjaan anggota dengan makna dan 

tujuan yang lebih luas (Kareem et al., 2023; Raza et al., 2021). Dalam konteks ini, 

motivasi tidak hanya diberikan ketika muncul masalah, tetapi juga digunakan untuk 

menjaga kesamaan arah di antara warga madrasah. 

Penerjemahan visi ke dalam program dan tanggung jawab juga penting karena 

arah organisasi baru mempunyai arti ketika dapat dilaksanakan dalam pekerjaan 

sehari-hari. Perencanaan strategis yang jelas membantu anggota memahami 

hubungan antara tujuan lembaga dan kegiatan yang mereka jalankan (Juma et al., 

2025). Pada saat yang sama, motivasi yang diberikan pimpinan dapat memperkuat 

keterlibatan guru ketika didukung oleh praktik pengelolaan yang memberikan arah 

dan dukungan terhadap pekerjaan mereka (Sariakin et al., 2025). Di MTs Negeri 3 

OKU Timur, visi bersama tidak hanya berfungsi sebagai pernyataan normatif, tetapi 

juga menjadi acuan dalam pembagian tugas dan pelaksanaan program. 

Stimulasi intelektual terlihat ketika kepala madrasah memberikan ruang 

kepada guru dan tenaga kependidikan untuk menyampaikan gagasan, mengevaluasi 

kegiatan, serta membahas masalah yang muncul dalam pelaksanaan program. 

Persoalan yang ditemukan tidak selalu diselesaikan melalui instruksi langsung, tetapi 

dapat dibahas untuk menemukan langkah-langkah perbaikan. Praktik seperti ini 

membuka ruang bagi anggota untuk melihat pekerjaan secara lebih kritis dan tidak 

sekadar mengikuti kebiasaan lama. Kepemimpinan transformasional diketahui 

memiliki hubungan dengan perilaku inovatif guru ketika pemimpin memberi 

kesempatan untuk berpikir, mencoba pendekatan baru, dan menemukan makna 

dalam pekerjaannya (Bao, 2024; Román-Cortéz et al., 2025). 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa inovasi di madrasah tidak selalu 

berbentuk perubahan besar atau program baru. Evaluasi terhadap kegiatan yang 

kurang efektif, keberanian menyampaikan pendapat, serta kesediaan untuk mencoba 

cara kerja yang lebih sesuai juga merupakan bagian dari proses inovasi. Dalam 

konteks perubahan pendidikan, kepala madrasah berperan dalam menyediakan 

ruang agar guru tidak hanya menjadi pelaksana kebijakan, tetapi juga turut 

memikirkan cara terbaik untuk menjalankan program tersebut. Pola ini 

memungkinkan madrasah membangun kemampuan belajar dari persoalan yang 

muncul dalam pekerjaan sehari-hari. 

Partisipasi warga madrasah terlihat dari pembagian tugas dan keterlibatan 

guru dalam kegiatan organisasi. Tanggung jawab tidak sepenuhnya dikendalikan 

oleh kepala madrasah, tetapi juga diberikan kepada guru dan tenaga kependidikan 
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sesuai dengan fungsi dan kemampuan masing-masing. Pelimpahan seperti ini 

memberi pengalaman kepada anggota untuk mengambil tanggung jawab sekaligus 

memperluas keterlibatan mereka dalam kehidupan organisasi. Dukungan kepala 

sekolah terhadap teacher leadership dapat membuka ruang bagi guru untuk mengambil 

peran di luar pelaksanaan pembelajaran semata (Prasetia et al., 2025; Tahir et al., 2024). 

Temuan di MTs Negeri 3 OKU Timur menunjukkan bahwa partisipasi bukan hanya 

kehadiran dalam kegiatan, tetapi juga keterlibatan dalam pelaksanaan dan perbaikan 

program. 

Perhatian terhadap individu merupakan bagian lain dari praktik 

kepemimpinan kepala madrasah. Guru dan tenaga kependidikan memiliki 

pengalaman, kompetensi, karakter, dan kesiapan yang berbeda, sehingga pendekatan 

yang digunakan tidak selalu sama. Pembinaan dilakukan melalui komunikasi 

personal, pemberian kepercayaan, pelimpahan tanggung jawab, kesempatan untuk 

mengikuti pengembangan kompetensi, serta apresiasi terhadap kontribusi anggota. 

Dukungan pimpinan seperti ini dapat membantu guru menghadapi tekanan dan 

perubahan dengan sumber daya kerja yang lebih memadai (Bagdžiūnienė et al., 2022; 

Lambert, 2025). 

Pengembangan individu juga tidak berhenti pada pelatihan formal. 

Kesempatan menjalankan tanggung jawab, berdiskusi, belajar dari pengalaman, dan 

berinteraksi dengan rekan kerja menjadi bagian dari proses pengembangan kapasitas. 

Komunitas pembelajaran profesional dapat memperkuat kemampuan kepemimpinan 

dan menyediakan ruang refleksi terhadap praktik pendidikan (Pashmforoosh et al., 

2023). Cara guru memandang kepemimpinan kepala sekolah juga penting karena 

penerimaan terhadap tindakan pimpinan ikut menentukan bagaimana pengaruh 

kepemimpinan diterjemahkan dalam perilaku kerja (Even & BenDavid-Hadar, 2025). 

Dengan demikian, praktik kepemimpinan kepala madrasah bergerak melalui 

keteladanan, penguatan visi, motivasi, stimulasi intelektual, partisipasi, dan 

pembinaan secara individual. Praktik tersebut tidak berdiri sendiri karena pengaruh 

kepemimpinan terhadap guru juga berkaitan dengan cara pemimpin mengelola 

hubungan kerja dan menyediakan kondisi yang mendukung pelaksanaan tugas 

(Parveen et al., 2022). Kepala madrasah dalam posisi ini tidak hanya menjalankan 

fungsi pengendalian, tetapi bertindak sebagai penggerak perubahan yang perlu 

memiliki kemampuan mengelola manusia, program, dan tuntutan perubahan secara 

bersamaan (Acton, 2021). 

 

Pembentukan Budaya Organisasi Madrasah 

Budaya organisasi di MTs Negeri 3 OKU Timur terbentuk melalui kebiasaan 

yang berkembang dalam kehidupan sehari-hari, bukan hanya melalui tata tertib atau 

dokumen formal. Data menunjukkan adanya lima corak yang menonjol, yaitu 

religius, disiplin, kolaboratif, bertanggung jawab, dan profesional. Nilai religius hadir 

melalui kegiatan ibadah, salam, doa, pembinaan keagamaan, serta etika hubungan 
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antarsesama. Namun, religiusitas tidak berhenti pada aktivitas ritual karena nilai 

tersebut juga diterjemahkan ke dalam kejujuran, amanah, kedisiplinan, tanggung 

jawab, serta komitmen terhadap pekerjaan. 

Budaya sekolah memang dibentuk melalui hubungan antara nilai, kebiasaan, 

struktur, ritual, dan interaksi sosial yang berkembang dalam kehidupan organisasi 

(Čamber Tambolaš et al., 2023; Plaku & Leka, 2025). Temuan di MTs Negeri 3 OKU 

Timur menambahkan ciri yang lebih spesifik karena nilai keagamaan berfungsi 

sebagai dasar moral bagi perilaku kerja. Religiositas dalam konteks ini tidak berdiri 

sebagai unsur yang terpisah dari profesionalitas, tetapi memberi makna pada cara 

warga madrasah memahami amanah, disiplin, dan tanggung jawab. 

Peran kepala madrasah cukup kuat dalam menghubungkan nilai-nilai tersebut 

dengan praktik organisasi. Sikap, tindakan, karakter, dan cara pimpinan menjalankan 

perannya dapat memengaruhi perkembangan budaya sekolah karena anggota 

membaca perilaku pemimpin sebagai bagian dari pesan organisasi (Alzoraiki et al., 

2024; Sumiran et al., 2022). Di MTs Negeri 3 OKU Timur, nilai religius dan disiplin 

memperoleh penguatan ketika pimpinan menunjukkan perilaku yang konsisten dan 

mengaitkannya dengan pekerjaan sehari-hari. 

Budaya disiplin terlihat melalui kebiasaan datang tepat waktu, mengikuti 

kegiatan, menyelesaikan tugas, menjalankan prosedur, serta melaksanakan tanggung 

jawab sesuai bidang masing-masing. Aturan memang menjadi dasar, tetapi 

pelaksanaannya bergantung pada konsistensi pimpinan dan kesediaan anggota untuk 

menjalankannya. Pengawasan, evaluasi, komunikasi, dan pembinaan digunakan agar 

aturan tidak hanya menjadi ketentuan tertulis. Ketika pola tersebut dijalankan secara 

berulang, disiplin mulai menjadi cara kerja yang diterima bersama. Budaya 

kolaboratif terlihat melalui rapat, diskusi, pembagian tugas, kerja tim, dan 

komunikasi yang terbuka. Guru dan tenaga kependidikan memiliki ruang untuk 

menyampaikan pendapat dan membicarakan persoalan yang muncul dalam 

pekerjaan. Pertemuan profesional seperti ini tidak hanya berfungsi sebagai media 

koordinasi, tetapi juga dapat menjadi ruang bagi guru untuk belajar dari pengalaman 

rekan kerja (Gairín Sallán et al., 2022; Pinheiro & Alves, 2024). Dalam konteks 

madrasah, kolaborasi berfungsi sekaligus sebagai cara untuk menyelesaikan 

pekerjaan dan sebagai proses pembelajaran organisasi. 

Pengalaman individual dapat berkembang menjadi pengetahuan organisasi 

ketika dibicarakan, direfleksikan, dan digunakan untuk meningkatkan kinerja 

bersama. Sekolah yang memberi ruang bagi pembelajaran organisasi memiliki 

kesempatan lebih besar untuk mengubah pengalaman anggota menjadi pengetahuan 

yang berguna bagi lembaga (Thomas & Machado, 2022). Dukungan manajemen dan 

kualitas komunikasi juga menjadi bagian penting dalam menciptakan kondisi yang 

memungkinkan pembelajaran organisasi tersebut berlangsung (Al-Tarawneh & Al-

Adaileh, 2021). Rapat dan evaluasi di MTs Negeri 3 OKU Timur dengan demikian 
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mempunyai arti lebih luas daripada sekadar kegiatan administratif ketika digunakan 

untuk membahas kekurangan dan menentukan perbaikan. 

Budaya profesional terlihat dari dorongan untuk meningkatkan kompetensi, 

mengikuti perkembangan kebijakan, memanfaatkan teknologi, serta meningkatkan 

praktik kerja. Pengembangan kompetensi akan lebih bermakna ketika pengetahuan 

dari pelatihan dapat diterapkan kembali dalam pekerjaan dan didukung oleh budaya 

organisasi yang memberi ruang untuk belajar (Gemmano et al., 2022). Pemimpin yang 

berorientasi pada pembelajaran juga perlu menyediakan ruang bagi refleksi, 

pertukaran pengetahuan, dan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan anggota 

(Wallo et al., 2025). Temuan di madrasah menunjukkan bahwa profesionalitas tidak 

hanya diukur dari kemampuan teknis, tetapi juga dari kesediaan anggota untuk terus 

meningkatkan kinerja. 

Budaya kolaboratif dan profesional tersebut tidak berkembang pada tingkat 

yang sama pada setiap anggota. Sebagian guru mampu menyesuaikan diri dengan 

perubahan secara cepat, sedangkan sebagian lainnya masih membutuhkan 

pendampingan. Budaya yang mendukung belum tentu langsung menghasilkan 

kemampuan adaptasi apabila tidak disertai praktik kolaborasi yang nyata 

(Remandaban et al., 2026). Organisasi sekolah yang menghadapi situasi kompleks 

membutuhkan distribusi peran dan hubungan kerja kolaboratif agar kemampuan 

beradaptasi tidak hanya bertumpu pada pimpinan (Pinheiro et al., 2025). 

Tuntutan perubahan kebijakan, penggunaan teknologi, dan peningkatan 

kompetensi juga membuat budaya organisasi perlu bergerak secara adaptif. 

Kepemimpinan transformasional dalam pendidikan dapat membantu membuka 

ruang bagi pembaruan, keterlibatan, dan kemampuan organisasi merespons tuntutan 

yang terus berubah (Haryaka et al., 2026). Dalam konteks MTs Negeri 3 OKU Timur, 

budaya adaptif belum berarti meninggalkan kebiasaan lama secara keseluruhan, 

melainkan kemampuan untuk menilai kembali cara kerja dan mempertahankan 

praktik yang masih sesuai, sambil memperbaiki bagian yang tidak lagi efektif. 

Dengan demikian, budaya organisasi madrasah tidak terbentuk dari satu 

program tertentu. Budaya berkembang melalui interaksi berulang antara nilai 

keagamaan, keteladanan pimpinan, aturan, pola komunikasi, pembagian tanggung 

jawab, pengalaman kerja, dan tuntutan perubahan. Budaya religius, disiplin, 

kolaboratif, bertanggung jawab, dan profesional yang ditemukan merupakan hasil 

dari proses yang berlangsung secara bertahap dan terus diperkuat dalam kehidupan 

organisasi sehari-hari. 

 

Peran Kepemimpinan Transformasional dalam Membangun Budaya Organisasi 

Hubungan antara kepemimpinan transformasional dan budaya organisasi di 

MTs Negeri 3 OKU Timur terlihat pada proses ketika nilai yang dibawa pimpinan 

berangsur-angsur menjadi kebiasaan warga madrasah. Kepala madrasah terlebih 

dahulu memberikan arahan melalui visi, tujuan, dan program kerja. Nilai tersebut 
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diperkuat melalui keteladanan, sedangkan motivasi dan komunikasi digunakan 

untuk menjaga keterlibatan anggota. Partisipasi memberi ruang bagi guru dan tenaga 

kependidikan untuk mengambil bagian dalam program, sementara pembinaan 

individual membantu anggota menyesuaikan diri dengan tuntutan organisasi. 

Proses tersebut menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional bekerja 

melalui internalisasi nilai sebelum akhirnya tercermin dalam budaya organisasi. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa kepemimpinan 

transformasional memiliki hubungan positif dengan budaya sekolah dan bahwa 

budaya dapat menjadi mekanisme yang meneruskan pengaruh kepemimpinan 

terhadap hasil organisasi (Alzoraiki et al., 2024; Wilson Heenan et al., 2023). Penelitian 

di MTs Negeri 3 OKU Timur memperlihatkan proses yang terjadi dalam hubungan 

tersebut, antara lain, nilai tidak langsung berubah menjadi budaya, tetapi bergerak 

melalui keteladanan, komunikasi, keterlibatan, pembinaan, dan pembiasaan. 

Hubungan tersebut dapat diringkas sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Proses Transformasi Nilai Kepemimpinan menjadi Budaya Organisasi 

 

Alur tersebut menunjukkan bahwa kepala madrasah menjadi penghubung 

antara nilai yang masih bersifat abstrak dan praktik yang dijalankan oleh warga 

organisasi. Keteladanan membuat nilai terlihat, visi memberi arah, motivasi menjaga 

keterlibatan, partisipasi memperluas rasa memiliki, sedangkan pengembangan 

anggota membantu organisasi mempertahankan kemampuannya dalam menghadapi 

perubahan. Ketika praktik tersebut dilakukan secara konsisten, nilai perlahan tidak 

lagi melekat hanya pada figur pimpinan, tetapi mulai dijalankan oleh para anggota. 

Konsistensi menjadi bagian penting dalam proses tersebut. Budaya sulit terbentuk 

apabila perilaku pimpinan tidak selaras dengan nilai yang disampaikan atau apabila 

program pembiasaan hanya berlangsung sesaat. Peran pemimpin dalam membentuk 

budaya sekolah bergantung pada kemampuannya menjaga kesesuaian antara nilai, 
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tindakan, dan pola interaksi yang berlangsung dalam organisasi  (Plaku & Leka, 2025; 

Sumiran et al., 2022). Oleh karena itu, keteladanan di MTs Negeri 3 OKU Timur 

memiliki fungsi penting sebagai penghubung antara arahan normatif dan praktik 

nyata. 

Partisipasi juga menjadi hal yang penting karena budaya tidak dapat terus 

dipelihara hanya oleh kepala madrasah. Guru yang dilibatkan dalam diskusi, 

pembagian tanggung jawab, dan penyelesaian masalah mulai berperan dalam 

mempertahankan nilai-nilai organisasi. Pengembangan kepemimpinan guru 

memperluas kapasitas organisasi karena tanggung jawab terhadap perubahan tidak 

hanya berada pada pemimpin formal (Tahir et al., 2024; Prasetia et al., 2025). Dalam 

kondisi seperti ini, kepala madrasah tetap memberikan arahan, tetapi keberlanjutan 

budaya bergantung pada sejauh mana anggota mulai menerapkan nilai tersebut 

dalam tindakan mereka. 

Pembentukan budaya didukung oleh beberapa kondisi yang ditemukan dalam 

penelitian, yaitu keteladanan pimpinan, komitmen guru dan tenaga kependidikan, 

komunikasi yang terbuka, keberlangsungan program pembiasaan, serta nilai 

keislaman yang telah menjadi identitas lembaga. Kondisi tersebut menyediakan 

lingkungan yang memungkinkan nilai organisasi dipraktikkan secara berkelanjutan. 

Nilai keislaman menjadi dasar moral bagi disiplin, amanah, tanggung jawab, dan 

etika kerja, sedangkan kepemimpinan menentukan bagaimana nilai-nilai tersebut 

diterjemahkan dalam kehidupan organisasi. 

Proses tersebut tidak selalu berjalan mulus. Perbedaan karakter, kebiasaan, 

tingkat kesiapan, dan kemampuan beradaptasi membuat respons warga madrasah 

terhadap perubahan tidak seragam. Pemimpin sekolah memang menghadapi 

beragam hambatan ketika menjalankan perbaikan, mulai dari resistensi internal 

hingga keterbatasan kapasitas organisasi (Karakose et al., 2024). Kepala sekolah 

sebagai agen perubahan juga membutuhkan kemampuan untuk mengelola 

ketidakpastian dan respons anggota yang berbeda-beda (Acton, 2021). 

Kondisi tersebut menjelaskan mengapa kepala madrasah menggunakan pendekatan 

yang tidak sepenuhnya seragam. Pembinaan personal, komunikasi persuasif, 

pemberian tanggung jawab secara bertahap, pelatihan, dan kesempatan berkembang 

digunakan untuk menyesuaikan perubahan dengan kondisi masing-masing anggota. 

Dukungan individual dapat membantu guru membangun kemampuan beradaptasi 

ketika tuntutan pekerjaan berubah (Bagdžiūnienė et al., 2022). Pendekatan seperti ini 

juga mengurangi kemungkinan perubahan dipahami hanya sebagai instruksi yang 

datang dari atas. 

Kemampuan beradaptasi pada akhirnya menjadi bagian dari proses 

mempertahankan budaya organisasi. Transformasi pendidikan membutuhkan 

pemimpin yang tidak hanya menjaga kestabilan, tetapi juga mampu membuka ruang 

untuk pembelajaran dan inovasi (Haryaka et al., 2026; Román-Cortéz et al., 2025). 

Dalam konteks madrasah, adaptasi tidak berarti meninggalkan nilai-nilai yang telah 
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ada. Perubahan justru berlangsung dengan mempertahankan nilai religius, disiplin, 

dan tanggung jawab sambil memperbarui cara kerja yang tidak lagi sesuai dengan 

kebutuhan. 

Temuan penelitian ini memperjelas hubungan antara kepemimpinan 

transformasional dan budaya sekolah yang telah banyak dibahas dalam penelitian 

sebelumnya. Studi kuantitatif telah menunjukkan adanya hubungan antara 

kepemimpinan, budaya sekolah, motivasi, dan kinerja guru (Alzoraiki et al., 2024; 

Parveen et al., 2022). Penelitian ini menunjukkan mekanisme yang berlangsung pada 

tingkat organisasi, yaitu keteladanan membuat nilai terlihat, visi memberi arah, 

motivasi menjaga keterlibatan, partisipasi memperluas rasa memiliki, pengembangan 

anggota memperkuat kemampuan, dan pembiasaan menjadikan nilai sebagai praktik 

bersama. 

Ciri penting lainnya terletak pada konteks madrasah. Sebagian penelitian 

internasional menekankan budaya kolaboratif, profesional, inovatif, atau budaya 

belajar, sedangkan temuan di MTs Negeri 3 OKU Timur menunjukkan bahwa 

religiusitas menjadi lapisan nilai yang mengikat unsur-unsur tersebut. Nilai 

keagamaan tidak hanya hadir melalui kegiatan ritual, tetapi juga tercermin dalam 

pemaknaan terhadap amanah, disiplin, tanggung jawab, integritas, dan hubungan 

kerja. Dengan demikian, profesionalitas dan religiusitas tidak berjalan sebagai dua 

budaya yang terpisah. Nilai agama menjadi dasar moral, sedangkan praktik 

kepemimpinan menentukan bagaimana dasar tersebut diterapkan dalam pekerjaan 

sehari-hari. 

Dengan demikian, peran kepemimpinan transformasional di MTs Negeri 3 

OKU Timur tidak ditentukan terutama oleh banyaknya instruksi yang diberikan oleh 

kepala madrasah. Perannya terlihat pada kemampuan mengubah nilai yang semula 

berada pada tingkat visi dan arahan menjadi kebiasaan yang dijalankan bersama-

sama. Kepala madrasah menjadi penggerak awal, tetapi budaya organisasi menguat 

ketika guru dan tenaga kependidikan mulai memahami, menerima, dan menjalankan 

nilai tersebut sebagai bagian dari cara mereka bekerja. Pada titik ini, kepemimpinan 

transformasional tidak lagi hanya menjadi karakter pemimpin, tetapi juga menjadi 

proses yang membawa nilai kepemimpinan ke dalam budaya kolektif organisasi. 

Novelty penelitian ini terletak pada penjelasan proses bagaimana 

kepemimpinan transformasional membentuk budaya organisasi madrasah melalui 

keteladanan, visi bersama, motivasi, partisipasi, pengembangan anggota, dan 

pembiasaan nilai. Temuan juga menunjukkan bahwa religiusitas tidak hanya hadir 

sebagai praktik ritual, tetapi juga menjadi dasar bagi disiplin, amanah, tanggung 

jawab, kolaborasi, dan profesionalisme warga madrasah. Dengan demikian, 

kepemimpinan transformasional dipahami sebagai proses internalisasi nilai yang 

berkembang menjadi budaya kerja kolektif. 

Cakupan penelitian ini masih terbatas pada satu madrasah, sehingga temuan 

yang diperoleh sangat terkait dengan konteks MTs Negeri 3 OKU Timur. Penelitian 
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ini juga belum menelusuri pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap 

kinerja guru, mutu pembelajaran, maupun capaian peserta didik, serta belum 

mengikuti perubahan budaya organisasi dalam rentang waktu yang panjang. Karena 

itu, studi berikutnya dapat dilakukan pada beberapa madrasah dengan karakter yang 

berbeda dan menggunakan pendekatan mixed methods untuk memperoleh gambaran 

yang lebih utuh. Pengamatan yang lebih panjang serta keterlibatan lebih banyak 

pihak, seperti guru, tenaga kependidikan, peserta didik, dan pemangku kepentingan 

lain, juga diperlukan untuk melihat bagaimana budaya organisasi berkembang dan 

bertahan dari waktu ke waktu. 

 

Kesimpulan 

Kepemimpinan transformasional di MTs Negeri 3 OKU Timur memiliki peran 

penting dalam memperkuat budaya organisasi melalui keteladanan, penguatan visi 

bersama, motivasi, partisipasi, serta peningkatan kompetensi anggota. Praktik 

tersebut tidak hanya memengaruhi cara guru dan tenaga kependidikan menjalankan 

tugas, tetapi juga mendorong internalisasi nilai yang kemudian berkembang menjadi 

kebiasaan bersama. Budaya organisasi yang terbentuk ditandai oleh religiusitas, 

disiplin, kolaborasi, tanggung jawab, dan profesionalitas, dengan nilai keislaman 

sebagai dasar moral yang mengikat perilaku kerja warga madrasah. Proses ini 

berlangsung secara bertahap melalui komunikasi, pembinaan, pembagian tanggung 

jawab, evaluasi, dan pembiasaan yang dilakukan secara konsisten. Meskipun terdapat 

perbedaan kesiapan dan kemampuan adaptasi antaranggota, pendekatan personal 

dan pemberian ruang untuk berkembang membantu menjaga keberlanjutan 

perubahan. Dengan demikian, peran transformasional kepala madrasah terletak pada 

kemampuannya mengubah nilai yang semula berada pada tingkat visi dan arahan 

menjadi praktik kolektif yang hidup dalam budaya organisasi madrasah. 
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